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Abstract

Dalam menghadapi pasar bebas/ MEA di ASEAN dari sektor
pendidikan, perlu dilakukan perbaikan dan peningkatan kualitas
institusi pendidikan di Indonesia. Salah satu caranya adalah dengan
melakukan penilaian kinerja guru secara periodik. Proses seleksi
guru berprestasi merupakan salah satu proses peningkatkan
kualitas sekolah dan tenaga pendidik yang dilakukan oleh tim
sekolah dibidang Kesiswaan dan Kurikulum. Dengan jumlah guru
yang cukup banyak di institusi pendidikan maka sulit untuk proses
penilaian dan mengajukan kandidat guru berprestasi pada sistem
dengan manual dan asal-asalan karena akan menghabiskan waktu
yang lama. Penilaian kinerja guru periodik akan mempermudah
sekolah dan institusi pendidikan Indonesia dalam melakukan
kontrol langsung dan evaluasi di lapangan jika terdapat praktik –
praktik pengajaran yang dirasa kurang dan salah. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengimplementasikan Decision Support System
(DSS) di lapangan untuk mengetahui kinerja guru. Penerapan DSS
diharapkan mampu membantu dalam memberikan penilaian
dengan manajemen yang tepat pada kinerja guru. Dari DSS yang
dibangun diharapkan guru mampu meningkatkan kualitas
pengajaran dalam menghadapi MEA.

Kata kunci : MEA, guru, DSS

PENDAHULUANUntuk mempersiapkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalammenghadapi pasar bebas ASEAN dari sektor pendidikan, perlu dilakukanperbaikan dan peningkatan kualitas institusi pendidikan di Indonesia. Salahsatu caranya adalah dengan melakukan penilaian kinerja guru secara periodik.Guru berperan penting dalam meningkatkan kemajuan dan perubahan bangsaterutama peserta didik. Guru juga merupakan ujung tombak peradabanmanusia. Kualitas kinerja guru menjadi benteng di lingkungan pendidikanyakni sekolah di tengah gerusan arus globalisasi di Indonesia dan gempuranmasyarakat ekonomi ASEAN nantinya. Kualitas kinerja guru menjadi kunciutama di tengah caruk maruk kurikulum pendidikan di Indonesia. Apapunkurikulum yang akan diterapkan di Indonesia baik Kurikulum 2013,kurikulum 2006 atau kurikulum lainya, kualitas kinerja guru tidak akanberubah secara signifikan karena guru telah mempersiapkan bekalkemampuan optimal dari pedagogik dan keahlian serta dibekali dengan
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penguatan pendidikan karakater dengan iman dan taqwa. Kualitas kinerjaguru diukur melalui pemilihan guru berprestasi untuk mendorong perbaikankualitas peserta didik dan sekolah di Indonesia. Untuk memotivasi guru agarselalu mengembangkan dirinya dan kualitas pengajaran pada pesertadidiknya, maka pemberian penghargaan secara periodic perlu dilakukan.Selain penghargaan berupa prestasi tujuan penilaian kinerja guru untuk terusmempersiapkan generasi emas bangsa Indonesia. Walaupun terkesanterlambat untuk masalah peningkatan mutu pendidikan di Indonesia tetapi halini  menjadi lebih baik daripada tidak sama sekali untuk diterapkan. Apabilahasil kualitas kinerja guru menunjukan baik maka guru dapat terusmempertahankan dan meningkatkanya, jika kualitas kinerja guru masih dirasakurang makan perlu dilakukan evaluasi perbaikan secara terpadu. Programperbaikan bisa dilakukan dengan cara memberikan guru programtraining/seminar /simposium atau program pelatihan lainnya yang dirasamampu menunjuang kinerja guru misalnya : training metode pengajaran,traning public speaking, training parenting, tranining teknologi informasi,training pelatihan bahasa Inggris atau bahasa yang digunakan di negara –Negara ASEAN dan beberapa pelatihan lainnya.Selain program evaluasi perbaikan, hal yang harus dicermati dalamkinerja guru yaitu bagaimana cara untuk menentukan penilaian guru sesuaidengan kriteria yang ada pada suatu ketentuan penilaian guru berprestasisecara tepat dan transparan untuk menghadapi. Beberapa sekolah diIndonesia dari Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) tidakterlepas dari permasalahan tersebut diatas. Sekolah diperkenankanmemberikan kebijakan otonomi dalam menentukan kriteria penilaian kinerjaguru karena sekolahlah yang paling mengertia kriteria penilaian dan bobotyang harus diberikan. Walaupun Masyarakat Ekonomi ASEAN(MEA) menjaditolak ukur penilaian kinerja guru, diharapkan guru tidak meninggalkan cirikhas kearifan lokal.Proses seleksi guru berprestasi merupakan salah satu prosespeningkatkan kualitas sekolah dan tenaga pendidik yang dilakukan oleh timsekolah dibidang Kesiswaan dan Kurikulum. Dengan jumlah guru yang cukupbanyak di institusi pendidikan maka sulit untuk proses penilaian danmengajukan kandidat guru berprestasi pada sistem dengan manual dan asal-asalan karena akan menghabiskan waktu yang lama. Beberapa dokumenpenilaian harus dicari satu persatu dan sangat tidak efektif karenamemperlambat proses penilain dan reward kepada guru cenderung diberikanterlambat dan asal – asalan dan kurang obyektif. Penilaian kinerja guruperiodik akan mempermudah sekolah dan institusi pendidikan Indonesiadalam melakukan kontrol langsung dan evaluasi di lapangan jika terdapatpraktik – praktik pengajaran yang dirasa kurang dan salah.
Indikator Penilaian Kinerja GuruPenentuan indikator penilaian yang tepat mencegah kecurangan dalampenilaian guru berprestasi dalam hal ini diajukan sebuah sistem pendukungkeputusan agar proses penilaian berjalan tanpa subjektivitas semata dengan
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mengabaikan kualitas guru. Beberapa indikator penilaian yang dinilai dalamsistem pendukung keputusan penilaian kinerja guru dalam menentukan guruberprestasi adalah aspek sikap kerja, aspek kecerdasan, aspek kemampuanmengajar. Aspek sikap kerja membantu dalam memetakan penilaianberdasarkan beberapa sub aspek yakni:  tanggung jawab guru kepada pesertadidik, ketetelitian guru, pengendalian perasaan, dorongan untuk berprestasivitalitas perencanaan dan energi psikis yang dikeluarkan. Aspek sikap kerjamembantu melakukan perbaikan dalam kualitas sikap kerja guru secarapersonal di lingkungan mengajar. Aspek kecerdasan membantu dalammemetakan penilaian kecerdasan berdasarkan beberapa subaspek yakni:kemampuan berpikir guru, verbalisasi ide, sistematika berpikir, penalaransecara logis, logika Praktis dan beberapa sub aspek lainnya. Aspek kecerdasanmembantu pola berpikir secara tepat untuk menyelesaikan masalah ataumemberikan solusi. Aspek kemampuan mengajar membantu dalammemetakan penilaian kemampuan guru mengajar peserta didik berdasarkanbeberapa subaspek yakni: komunikasi dengan siswa, responan peka terhadappeserta didik, pemberian contoh praktis di lingkungan sekitar, pemilihanmetode pengajaran yang sesuai dengan peserta didik. Aspek kemampuanmengajar membantu meningkatkan metode dan cara guru berinteraksikepada peserta didik secara tepat. Dengan pemilihan indikator yang tepatmaka akan meminimalkan subjektivitas dan guru akan mampu fokusmeningkatkan kemampuan peserta didiknya dalam menghadapi MasyarakatEkonomi ASEAN secara tepat dan terarah.
Sistem InformasiSistem informasi merupakan sistem komputerisasi yang membantupihak organisasi atau institusi dalam pengolahan transaksi berbasis teknologiinformasi yang mendukung dalam kegiatan manajerial dan dapatmenyediakan laporan - laporan yang diperlukan oleh perusahaan atauinstitusi. Sedangkan Decision Support System(DSS) atau sistem pendukungkeputusan adalah sebuah sistem informasi yang mendukung pihak manajeratau pihak pengambil keputusan dalam memecahkan masalah semiterstruktur dan memberikan alternatif-alternatif keputusan yang telah diolaholeh sistem informasi. Dengan adanya sistem pendukung keputusan tersebutmembantu pihak perusahaan untuk memberikan kandidat terbaik dalam halini guru. Sistem Informasi berbasis DSS Penilaian kinerja guru merupakanproses penting dalam manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) untukmenentukan pemetaan kompetensi (kemampuan) kandidat. Kompetensi guruberprestasi tersebut harus dapat dipenuhi oleh kandidat untuk menempatiposisi berprestasi. Secara garis besar proses penilain kinerja gurumembandingkan antara kompetensi kandidat ke dalam kompetensi nilai gurusehingga akan diketahui gap. Nilai gap yang dihasilkan kecil maka bobot nilaiakan semakin besar dan berpeluang guru tersebut dinyatakan danmendapatkan penghargaan sebagai guru berprestasi dari pencapaiankinerjanya.
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Penilaian Kinerja GuruHasil utama dari analisa sistem adalah berupa sistem informasi berbasisDSS, berikut pembahasan rancangan form dari DSS Penilaian Kinerja Guruuntuk Pemilihan Guru Berprestasi :
1. Rancangan Form Ketetapan

Gambar 1.Transaksi Ketetapan Sistem InformasiBerbasis DSS penilaian kinerja guru.Pada form ini difungsikan hanya untuk mencatat ketetapan penilaianminimal atau acuan  nilai yang disepakati pada Sistem Informasi Berbasis DSSpenilaian kinerja guru. Acuan nilai ini diberikan untuk menjadi patokan dalammemberikan penilain guru optimal, misal: dalam kesepakatan aspek ketelitianminimal harus sangat baik dengan nilai kisaran 70-80. Form Ketetapanditampilkan dengan memilih menu Transaksi dilanjutkan dengan menu untukKetetapan.
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2. Rancangan Form Penilaian Kinerja Guru

Gambar 2.Transaksi Penilaian GuruPada form ini difungsikan hanya untuk mencatat penilaian guru atauhasil penilaian dari  SPK Pemilihan Guru. Form Penilaian ditampilkan denganmemilih menu transaksi dilanjutkan dengan menu untuk penilaian guru.
3. Hasil Akhir Penilaian

Gambar 3. Hasil Akhir Penilaian Kinerja Guru BerprestasiDari pemilihan guru berprestasi, guru dengan NIP 0804030020047direkomendasi menjadi guru berprestasi peringkat pertama dengan hasilakhir 3,897 (nilai aspek sikap = 3,8 ; nilai aspek kecerdasan = 3,925 dan nilaiaspek kemampuan mengajar = 4,1). Untuk peringkat kedua dan ketiga adalahguru dengan NIP 0804030020080 dengan hasil akhir 3,58 (nilai aspek sikap =3,6 ; nilai aspek kecerdasan = 3,8 dan nilai aspek kemampuan mengajar = 3,2)dan guru dengan NIP 0804030020088 dengan hasil akhir 2,995 (nilai aspeksikap = 3,1 ; nilai aspek kecerdasan = 3,15 dan nilai aspek kemampuanmengajar = 2,5).
KESIMPULANProses Penilaian Kinerja Guru merupakan suatu faktor yang sangatpenting dalam institusi untuk mengetahui tingkat kualitas kinerja suatu gurudalam sekolah dan  sektor pendidikan dalam meningkatkan kualitas sekolah.Dengan adanya sistem informasi berbasis decision support system penilaiankinerja guru membantu mempersiapkan kualitas SDM guru dalam
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menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN secara tepat dan akurat. Selain ituSistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Guru mempermudah kerjabagian Bidang Kesiswaan dan Kurikulum dan sekolah-sekolah di Indonesiadalam dokumentasi data dan laporan penilaian secara obyektif dan akurat.
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